BAB 1

PENDAHULUAN

Belakang

Leuangan yang melanda beberapa negara di Asia termasuk
wmhun 1997, membawa dampak buruk bagi kelangsungan hidup
Lingkungan resiko yang merupakan dampek dari memburuknya
: mengakibatkan makin meningkatnya opini Qualified Going
Disclaimer untuk penugasan tahun 1998. Auditor fidak bisa lagi
pandangan mangjemen bahwa segala sesuatunya baik.
s manipulasi data keuangan yang dilakukan oleh perusahaan besar
Worldcom, Xerox dan lain-lain yang pada akhimya bangkrut,
profesi akuntan publik banyak mendapat kritikan, Auditor dianggap

@slem membenkan informasi yang salah, sehingga banyak pihak vang

A0 P A mensyaratkan bahwa auditor harus mengemukakan secara eksplisit
san klien akan dapat memperiahankan kelangsungan hidupnya
s kemudian setelah pelaporan. Auditor tidak bertanggung jawab
 ketangsungan hidup sebuah perusahaan tetapi dalam melakukan audit
fadup perlu menjadi pertimbangan auditor dalam memberikan
mn going concern lebih didasarkan pada kemampuan perusahaan

operasinya dalam jangka waktu 12 bulan ke depan. Untuk



Lessmpulan apakah perusahaan akan memiliki gaing concern atau

Barus melakukan evaluasi secara kritis terhadap rencana-rencana

2 entitas bisnis merupakan ciri dari sebuah lingkungan ekonomi,
2 panjang bertujuan untuk mempertahankan kelangsungan hidup
wsahanya melalui asumsi going concern. Kelangsungan hidup
&hubungkan dengan kemampuan manajemen dalam mengelola
berzhan mdup. Opini audit atas laporan keuangan menjadi salah
an yang penting bagi investor dalam mengambil keputusan
Auditor sangat diandalkan dalam memberikan informasi vang baik

(Lewitt, 1998 dalam Fanny dan Saputra, 2005),

Juga bertanggungjawab untuk menilai apakah terdapat kesangsian
s kemampuan perusahaan dalam mempertahankan kelangsungan
e concern) dalam periode waktu tidak lebih dari satu tahun sejak
Zudit (SPAP seksi 341, 2001). Masalah timbul ketika banyak
m opini (audit failures) yang dibuat oleh auditor menvangkut opini
(Sekar, 2003). Beberapa penyebabnya antara lain, pertama,
s Adfillmg  prophecy  yang mengakibatkan auditor enggan

a0 status gomg concern yang muncul ketika auditor khawatir bahwa
opinion  yang dikeluarkan dapat mempercepat kegagalan

sang bermasalah (Venuti, 2007). Meskipun demikian, going concern



penelitian mengenai kualitas auditor banyak dikaitkan dengan ukuran
reputasi KAP. Auditor yang memiliki spesialisasi pada industri tertentu
memiliki pemahaman dan pengetahuan yang lebih baik mengenai
Smgkungan industri tersebut. Kebutuhan akan mdustry specialization
¢ auditor untuk menspesialisasikan diri dan mulai mengelompokkan
i Sesdesarkan bidang indust, Untuk industri yang memiliki teknologi
s khusus, auditor spesialis akan memberikan jaminan kualitas audit yang

= dibandingkan auditor vang tidak spesialis.

Pads kenyataannya, masalah going concern merupakan hal yang kompleks
¢ ada. Sehingga diperlukan faktor-faktor sebagai tolak ukur yang past
menentukan status going concern pada perusahaan, Dan kekonsistenan

aktor tersebut harus divji agar dalam keadaan ekonomi yang fluktuatif,

pomg concern tetap dapat diprediksi.

Bedanya dengan penelitian  terdahulu mengenai pengaruh  analisis
h kualitas dndit, debs defuuli, dan shopping opinion tethadap penerimaan
concern opimon untuk melakukan pengupian lebih lanjut temuan - temuan
s vang dilakukan oleh Indira Januarti dengan menambah variabel
perusahaan sebagai vanabel independen karema diperkirakan
perusahaan mempunyai pengaruh terhadap going concern opinion
mgin mengetahui sejauh mana pengaruh pertumbuhan perusahaan terhadap

Imaan going concern apinton.



%an lamr belakang di atas, maka penelitian ini mengambil judul
PENGARUH KUALITAS AUDIT, DEBT DEFAULT,
OPINION, DAN PERTUMBUHAN PERUSAHAAN

F PENERIMAAN GOING CONCERN OPINION™.
Stan ini dirumuskan permasalahan schagai berikut:

mana kualitas audit berpengaruh terhadap kemungkinan

an going concern opinion’?

mana debr default berpengaruh terhadap kemungkinan penerimaan

concern opinion?]

mana shopping opinion berpengaruh terhadap kemungkinan

BN Foing concern apinion?

mana pertumbuhan perusahaan berpengaruh terhadap kemungkinan

-

WEmEEN QOINg Concern opinion?
Penelitian
&an penelitian mi adalah;

menganalisis sejauh mana kualitas audit berpengaruh terhadap

skinan penerimaan gomg concern opinion.



. Umtuk menganalisis sejauh mana debt default berpengarub terhadap

Lemungkinan penerimaan going cancern opinian.

= Untuk menganalisis sejauh mana shoppmg opimion berpengaruh terhadap

“eemungkinan penerimaan going concern opinion.

< Untuk menganalisis sejauh mana pertumbuhan perusahaan berpengaruh
terhadap kemungkinan penerimaan going concern opinion.

Manfaat Penelitian

Manfaat Penelitian ini adalah;

1 Diharapkan penelitian ini dapat membantu auditor dalam membernkan
penilaian keputusan opmi audit yang mengacu pada kelangsungan hidup
(gomg concern) perusahaan di masa vang akan datang Hal ini dengan
memperhatikan kondisi kevangan dan non keuangan pada perusahaan,

2 Bagi regulator pasar modal, yakni memberikan kontribusi praktis pada
pihak BAPEPAM mengenai perhatiannya terhadap kemungkinan

terjadinya praktik shopping opinion di Indonesia.

3 Untuk menambah Ilmu Ekonomi di bidang akuntansi khususnya akuntansi
pasar modal tentang analisis pengaruh kualitas audit, debr defends,
shopping opinton dan pertumbuhan perusahaan terhadap penerimaan going

CONCErn opinion,
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